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ABSTRAK 

 
Paparan sinar matahari yang berlebihan sangat berdampak buruk bagi 

kesehatan, terutama wajah. oleh karena itu, ekstrak kulit nanas (Ananas comosus 

L. Merr) sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan gel tabir surya. yang 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas tabir 

surya. Metode penelitian meliputi identifikasi sampel tanaman nanas, Selanjutnya, 

uji skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa dalam ekstrak 

tersebut. kemudian evaluasi formulasi sediaan gel nanas yang meliputi pemeriksaan 

organoleptik, pH, daya sebar, dan viskositas, uji stabilitas sediaan gel nanas selama 

8 minggu. dan pengukuran nilai SPF ekstrak kulit nanas dan sediaan gel nanas 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis., serta uji iritasi pada sediaan gel nanas 

dengan menggunakan metode Draize. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

kulit nanas memiliki kandungan flavonoid,tanin dan saponin. Sediaan gel nanas 

memiliki tekstur kental lembut, warna kuning bening, dan bau khas nanas. Uji 

stabilitas menunjukkan bahwa sediaan gel nanas tetap stabil selama 8 minggu. 

Pengukuran SPF menunjukkan bahwa ekstrak kulit nanas dan sediaan gel nanas 

memiliki nilai SPF yang cukup tinggi. Uji iritasi pada hewan coba menunjukkan 

bahwa sediaan gel nanas aman digunakan secara topikal. Kesimpulannya, ekstrak 

kulit nanas memiliki potensi sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan gel tabir 

surya. Sediaan gel nanas yang dibuat memiliki karakteristik yang baik dan 

menunjukkan stabilitas yang baik selama 8 minggu. Penggunaan ekstrak kulit nanas 

dalam sediaan gel tabir surya dapat memberikan perlindungan yang efektif dan 

aman terhadap radiasi sinar UV. 

 

Kata Kunci : ekstrak kulit nanas, flavonoid, iritasi metode draize, stabilitas 
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ABSTRACT 

 
Excessive sun exposure has a very bad impact on health, especially on the 

face. Therefore, pineapple peel extract (Ananas comosus L. Merr) is an active 

ingredient in the formulation of sunscreen gel preparations, which contains 

flavonoids, tannins, and saponins which have sunscreen activity. The research 

method included identifying pineapple plant samples and then carrying out a 

phytochemical screening test to determine the compounds contained in the extract. 

then evaluate the formulation of pineapple gel preparations, which includes an 

examination of organoleptic, pH, spreadability, and viscosity, stability test of 

pineapple gel preparations for 8 weeks. and measuring the SPF value of pineapple 

peel extract and pineapple gel preparations using a UV-Vis spectrophotometer, as 

well as the irritation test on pineapple gel preparations using the Draize method. 

The research showed that pineapple peel extract contains flavonoids, tannins and 

saponins. The pineapple gel preparation has a soft thick texture, a clear yellow 

color, and a distinctive pineapple odor. The stability test showed that the pineapple 

gel preparation remained stable for eight weeks. SPF measurements show that 

pineapple peel extract and pineapple gel preparations have quite high SPF values. 

Irritation tests on experimental animals show that the pineapple gel preparation is 

safe to use topically. In conclusion, pineapple peel extract has the potential as an 

active ingredient in sunscreen gel formulations. The pineapple gel preparation has 

good characteristics and stability for 8 weeks. The use of pineapple peel extract in 

sunscreen gel preparations can provide effective and safe protection against UV 

radiation. 

 

Keywords: extract pineapple peel, flavonoids, Draize method irritation, stability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Konsekuensi negatif dari paparan sinar matahari pada orang bervariasi 

dengan berbagai faktor termasuk berapa lama mereka terpapar, seberapa kuat sinar 

matahari, dan seberapa sensitif mereka. Manusia membutuhkan sinar matahari 

untuk membantu memproduksi vitamin D untuk tulang yang sehat, tetapi paparan 

sinar UV matahari yang terlalu lama dapat berbahaya bagi kulit manusia. Sinar 

matahari juga dapat mempercepat proses penuaan dengan mengeringkan dan 

menggelapkan kulit setelah terbakar. Tabir surya adalah metode umum 

perlindungan terhadap sinar UV (Rahmawati, et al dalam Mumtazah et al., 2020). 

Tabir surya melindungi kulit dari radiasi sinar UV dengan cara menyerap, 

memantulkan, dan/atau menyebarkan sinarnya, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menteri No. 1176/Menkes/Per/VIII/2010 Tahun 2010 (Permenkes, 

2021). Formulasi tabir surya melindungi terhadap sinar UV dan suhu tinggi 

dipengaruhi oleh kestabilan komponen aktifnya (Sulistyani, 2018). Pakaian, 

aksesori, dan tabir surya semuanya dapat membantu melindungi Anda dari sinar 

matahari yang berbahaya. Pada tahun 1928, tabir surya mulai dijual di Amerika 

Serikat. Tabir surya telah ada sejak awal abad ke-20 (Mota et al., 2020), tetapi baru 

pada tahun 1970-an senyawa organik alami dengan karakteristik pelindung UV-A 

dan UV-B dilepaskan. Tabir surya kosmetik yang berasal dari tumbuhan herbal 

sudah lama beredar di pasaran (Mota et al., 2020). 

Tanaman nanas merupakan elemen tabir surya alami yang sangat baik 

karena secara alami mengandung berbagai bahan kimia yang bermanfaat untuk 

perlindungan kulit. Nanas, atau Ananas comosus L. Merr., adalah semak berbuah. 

Nanas pertama kali diproduksi di Indonesia di tanah kering dan terutama untuk 

tujuan estetika (tim Karya Tani Mandiri, 2010). Flavonoid dan tanin pada kulit 

nanas berperan sebagai tabir surya alami (Elya Zulfa, 2019). Air, serat kasar, 

karbohidrat, protein, bromelain, gula pereduksi, flavonoid, dan tanin hanyalah 

beberapa komponen kimia yang terdapat pada kulit nanas (Elya Zulfa, 2019). 
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Kosmetik adalah contoh produk yang baik yang dapat digunakan oleh masyarakat 

tanpa rasa khawatir. 

Kosmetik itu istimewa karena melakukan lebih dari sekadar memenuhi 

kebutuhan wanita untuk tampil terbaik; mereka juga membantunya mendefinisikan 

siapa dirinya. Menurut (Rahmawati, et al. dalam Mumtazah et al., 2020). Selain 

meningkatkan penampilan seseorang, kosmetik dapat melindungi kulit dari bahaya 

lingkungan. Mengutip Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

1176/MenKes/Per/VIII/2010 (Kemenkes, 2010), “Kosmetik adalah bahan atau 

sediaan yang dimaksudkan untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia 

(epidermis , rambut, kuku, bibir, dan organ genital luar) atau gigi dan mukosa mulut 

terutama untuk membersihkan, menghilangkan bau, mengubah penampilan, 

dan/atau memperbaiki bau badan." peningkatan polusi dan radiasi UV, 

menyebabkan kulit kering dan sensitif. Formulasi gel adalah sejenis kosmetik yang 

menghidrasi dan cocok untuk kulit halus. 

Gel adalah struktur semi-padat yang terdiri dari celah berisi cairan antara 

partikel anorganik kecil atau molekul organik besar. Jelly adalah nama alternatif 

umum untuk gel. (F.I.ed IV). Penggunaan gel memberikan manfaat untuk 

mendinginkan kulit dikarenakan kandungan air yang lebih banyak dalam formulasi 

Gel. Efek pendinginan tersebut sangat membantu saat kulit terkena paparan sinar 

matahari dan tidak memicu minyak berlebih yang dapat menimbulkan 

penyumbatan pori pori sehingga timbulnya jerawat, dikarenakan kandungan air 

yang lebih banyak. 

Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan bagian mana dari tanaman 

nanas yang memiliki aktivitas paling baik untuk digunakan sebagai tabir surya 

formulasi farmasi dalam bentuk gel tabir surya menggunakan komponen 

perbandingan antara ekstrak kulit nanas, daging nanas beserta pongkol nanas. pada 

konsentrasi yang berbeda ( 5%, 7% dan 11%). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Manakah bagian tanaman buah nanas (Ananas comosus L. Merr) yang 

baik untuk sediaan Sunscreen Gel? 
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2. Apakah gel tabir surya dengan variasi konsentrasi pada ekstrak kulit buah 

nanas, daging nanas, dan bonggol nanas (Ananas comosus L. Merr) 

memiliki efek tabir surya dilihat dari nilai SPF? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengidentifikasi adanya bahan kimia flavonoid di seluruh tanaman 

nanas (Ananas comosus L. Merr). 

2. Untuk melakukan karakterisasi sifat fisik dan kimia ekstrak tanaman buah 

nanas (Ananas comosus L. Merr). 

3. Untuk mengevaluasi stabilitas sediaan gel nanas Ananas comosus L. Merr). 

selama 8 minggu dan melakukan evaluasi tingkat risiko iritasi sediaan gel 

pada hewan coba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini merinci penggunaan ekstrak nanas secara efisien dalam gel 

tabir surya dan menjelaskan mengapa digunakan. Ekstrak buah nanas membantu 

melindungi kulit dari sinar matahari dengan baik, sambil tetap menjaga kulit yang 

sensitif agar tidak teriritasi. Produk ini dirancang khusus untuk ramah digunakan 

oleh berbagai jenis kulit. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini, dilakukan ekstraksi etanol dari simplisia kulit, mahkota, 

dan buah tanpa proses isolasi dan identifikasi senyawa flavonoidnya. Selain itu, uji 

stabilitas produk hanya dilakukan selama 8 minggu saja, yang seharusnya 

dilakukan selama 6 bulan untuk mendapatkan data yang lebih akurat. Penelitian ini 

tidak dilakukan uji in vivo pada hewan coba, sehingga belum dapat dipastikan 

sejauh mana efektivitas produk sebagai tabir surya. 
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